BAB III

KERANGKA KONSEP

3.1Kerangka Konseptual

Komplikasi diabetes :
Diabetes Mellitus = 1. Akut :.Gangguan metabolic, seperti
! hipoglikemia, dan hyperosmolar.
i 2. Kronis jangka panjang
' - Makrovaskular ~ :  jantung |
coroner, stroke, pembuluh :
darah perifer
- Mikrovaskular:neuropati,retino
pati
- Diabetes kaki
v N\\W U TN T
Self Care pada pederita Diabates
Mellitus Faktor-faktor yang
1. Pengaturan pola makan / diet { mempengaruhi Se/f Care :
2. Konsumsi obat diabetes o .
v 1. Usia
3. Pemantauan kadar gula darah : . .
. . i 2. Jenis kelamin
4. Latihan fisik :
. i 3. Status perkembangan
5. Perawatan kaki :
i 4. Status kesehatan
| 5. System keluarga
{ 6. Pola hidup
! 7. System pelayanan kesehatan
i 8. Lingkungan
i 9. Sosiokultural
i 10. Self Effikasi
v A4
Kuisoner Self- Keyakinan
Management DSMQ Terhadap Self Efficacy For
Kemampuan Diri Diabetes
' v ' /\ _________ |
Yakin || Tidak |

....................................
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Keterangan :
: Variabel yang diteliti
T Tt T T 1
1
| ! : Variabel yang tidak diteliti
! Ll
- : Mempengaruhi

3.2Penjelasan Kerangka Konseptual

Pada kerangka konsep diatas, menjelaskan bahwa ada beberapa factor-faktor yang
dapat mempengaruhi se/f care dan self efficacy. Selain itu setiap penderita diabetes mellitus
harus memiliki pengetahuan dan kemampuan diri untuk melakukan se/f care management
dengan baik.

Diabetes mellitus merupakan suatu kondisi dimana kadar glukosa dalam darah
tinggi yang biasa disebut dengan hiperglikemia (Nugroho et al., 2022). Diabetes melltius
yang tidak memiliki self management yang baik dapat menyebabkan berbagai komplikasi
seperti, dapat terjadi kerusakan pada ginjal, mata, jantung, saraf, hingga pembuluh darah
(Rizky Putra Abimanyu et al., 2023).

Hal yang dapat dilakukan agar dapat meminimalisirkan terjadinya komplikasi pada
penderita diabetes mellitus yaitu dapat mengelola penyakitnya sendiri secara teratur yaitu
dengan cara memiliki pengetahuan dan mampu menerapkan perilaku self care management
secara terus menerus. Selain itu ada beberapa factor yang dapat mempengaruhi penderita
dalam melakukan self care yaitu usia, jenis kelamin, status perkembangan, status kesehatan,
sosiokultural system, Pendidikan/ pengetahuan, status perkawinan, dukungan keluarga,
lama pasien menderita penyakit diabetes mellitus, life style, dan self efficacy (Aminah et al.,

2022).
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Salah satu factor yang dapat membantu agar dapat melakukan self care secara
teratur dengan baik dan benar yaitu adanya perilaku self efficacy. Yang dimana self efficacy
merupakan sikap kepercayaan diri keyakinan terhadap kemampuanya sendiri. Self efficacy
sendiri memiliki factor yang dapat mempengaruhi hasil baik atau kurang baik yang dapat
dipengaruhi dari hubungan keluarga, lingkungan sosial, pengetahuan dan dukungan sosial
yang sangat dibutuhkan pasien saat melakukan program self care management diabetes
mellitus (Khoirunissa et al.; 2023).

Dengan adanya keyakinan yang dimiliki dapat mempengaruhi hubungan antara
kemampuan diri dengan self care dan dengan didasari keyakin atau kepercayaan diri akan
kemampuan yang dimiliki dapat menjadi pengaruh yang positif terhadap self care
management. Semakin baik self care dan self efficacy yang dilakukan dapat membantu
mengurangi potensi atau meminimalisir terjadinya komplikasi pada penyakit diabetes

mellitus.

3.3Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalah diatas maka didapatkan hipotesis pada penelitian sebagai
berikut :

e HI1 : Ada hubungan antara se/f efficacy dengan self care pada pasien diabetes mellitus



